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ABSTRAK 

 

AFNI TANIA, 2024. Pengaruh Permainan Memancing Huruf Terhadap 

Kemampuan Mengenal Abjad Pada Anak Di Taman Kanak Kanak 

Sabbihisma 2 Ulak Karang. Departemen Pendidikan Guru Pendidikan Anak 

Usia Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan permasalahan rendahnya 

kemampuan anak dalam mengenal abjad dan kurangnya media pembelajaran 

disekolah. Sehingga anak mudah bosan dalam belajar mengenal abjad. Oleh karena 

itu, permainan memancing huruf  di gunakan untuk  mengenalkan abjad pada anak 

agar anak dapat belajar mengenal abjad dengan kegiatan yang menarik dan 

menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada Pengaruh 

permainan memancing huruf terhadap kemampuan mengenal abjad Pada Anak  Di 

Taman Kanak-Kanak Sabbihisma 2 Ulak Karang.  

 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

quasi eksperimen. Populasi penelitian ini seluruh anak Taman Kanak-Kanak 

Sabbihisma 2 ulak karang dengan teknik pengambilan sampel cluster sampling, 

yaitu kelas B3 dan B5 masing-masing berjumlah 10 anak. Teknik pengumpulan data 

berupa tes lisan dan tes perbuatan dan teknik analisis data menggunakan uji 

normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis dan alat pengumpulan data digunakan 

lembaran pernyataan. Kemudian diolah dengan uji perbedaan (t-tes) dengan 

bantuan komputerisasi SPSS 23. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan mengenal abjad 

pada anak di kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan (pretest) sebesar 11,6 dan 

pada (posttest) setelah di beri perlakuan pada kelas eksperimen itu meningkat 17,6. 

Pada kelas kontrol  rata-rata pre test 11 dan setelah di lakukan post test itu sebesar 

15,3. Dengan nilai sig (2-tailed) sebesar 0.014 < 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh permainan memancing huruf terhadap 

kemampuan mengenalkan abjad pada anak di taman kanak kanak sabbihisma 2 ulak 

karang. 

 

Kata Kunci: Permainan Memancing Huruf, Kemampuan Mengenal Abjad, Anak 

Usia Dini 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Anak usia dini merupakan sosok individu yang menjalani proses 

perkembangan yang pesat didalam kehidupan. Sosok anak usia dini memiliki 

keunikan dan memiliki karakteristik yang khusus, baik secara kognitif, sosial 

emosional, bahasa, seni serta fisik motorik sehingga anak berada pada masa 

perkembangan yang sangat cepat, periode ini disebut dengan masa keemasan 

(golden age). 

Sujiono (2014) menyatakan  bahwa anak usia dini adalah anak yang baru 

dilahirkan hingga usia 6 tahun. Usia ini merupakan usia yang sangat 

menentukan bagi pembentukan karakter dan kepriadian anak serta kemampuan 

intelektualnya. Sementara menurut national association for the education 

young chli (NAEYC) menyatakan bahwa anak usia dini atau early child 

merupakan anak yang berada pada usia 0 sampai 8 tahun. Pada masa tersebut 

merupakan proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek 

dalam rentang kehidupan manusia. Proses pembelajaran terhadap anak harus 

memperhatikan karakteristik yang dimiliki dalam tahap perkembangan anak. 

Menurut Undang Undang RI Nomer 20 Tahun 2003 “Pendidikan Anak 

Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian ransangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan  

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. 
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(UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 1, 

Pasal 1) Guru dan orang tua perlu memahami bahwa perkembangan bahasa 

pada anak anak mengikuti berbagai fase. Sehingga, pembelajaran berbahasa 

pada anak-anak juga harus menyesuaikan dengan fase-fase tersebut. Dengan 

demikian diharapkan situasi belajar anak adalah bermain, dan dengan bermain 

anak belajar. Atau pada intinya, semua kegiatan anak, bahkan kegiatan belajar 

itu sendiri, harus dijalankan dengan situasi yang menyenangkan. 

Bermain menjadi prioritas utama dalam kegiatan pembelajaran anak 

usia dini. Melalui bermain seorang anak dapat belajar berbagai hal baru yang 

belum ia ketahui sebelumnya. Selain itu bermain dapat pula menjadi 

mensimulasi berbagai perkembangan anak seperti fisik motorik, kognitif, logika 

matematika, bahasa, moral agama, sosial emosional dan seni. Melalui bermain 

pula kreativitas anak dapat terbangun dan berkembang dengan maksimal. 

Bermain ialah suatu upaya untuk memperoleh kesenangan dan kepuasan 

jiwa dari setiap aktivitas yang dilakukan baik menggunakan alat permainan 

maupun tidak. Yang terpenting anak merasa gembira dengan permainan yang 

dilakukannya serta tidak begitu memedulikan tentang hasil akhir yang akan 

didapatkan. Namun untuk anak usia dini, bentuk dan alat permainan harus 

memiliki nilai-nilai edukasi dalam rangka sebagai sarana mengembangkan 

potensi anak-anak. 

Salah satu aspek yang perlu dikembangkan pada anak sejak dini adalah 

aspek Bahasa. Menurut Vygotsky dalam Susanto (2012: 73), menyatakan bahwa 

bahasa merupakan media untuk mengungkapkan ide dan bertanya, bahasa juga 
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menciptakan konsep dalam kategori-kategori berpikir. Selain itu bahasa juga 

merupakan sarana dalam berkomunikasi yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, karena di samping berfungsi sebagai media untuk menyatakan pikiran 

dan perasaan kepada orang lain juga sekaligus sebagai media untuk memahami 

perasaan dan pikiran orang lain. Ada empat aspek bahasa yang harus 

dikembangkan pada anak usia dini, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. 

Salah satu aspek bahasa yang perlu dipersiapkan dan dikembangkan 

pada anak usia dini adalah kemampuan mengenal huruf. Bagi sebagian orang, 

kemampuan mengenal huruf merupakan suatu hal yang mudah tetapi tidak bagi 

anak usia dini. Namun, dengan demikian kita harus mengenalkan huruf pada 

anak karena ini adalah modal bagi anak untuk memiliki keterampilan membaca. 

Kemampuan mengenal abjad merupakan tahap awal pada anak dalam 

keterampilan berbahasa. Mengenal abjad pada anak perlu dikembangkan 

dengan memberikan stimulasi secara optimal sejak dini agar nantinya setiap 

perkembangan berbahasa anak dapat dilakukan secara maksimal. Kemampuan 

mengenal abjad merupakan tahap perkembangan anak dari belum tahu menjadi 

tahu tentang keterkaitan bentuk dan bunyi huruf sehingga anak dapat 

mengetahui bentuk huruf dan bagaimana cara memaknainya. Kegiatan untuk 

mengembangkan kemampuan anak dalam mengenal abjad salah 

satunya dengan bermain. Yulsyofriend (2013) mengungkapkan bahwa: 

“Pembelajaran bagi anak usia dini pada hakikatnya adalah permainan, bahwa 

bermain adalah belajar, di mana bermain adalah sebuah kegiatan yang 
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dilakukan berulang-ulang dan menimbulkan rasa senang dan puas bagi anak, 

bermain sebagai sarana bersosial, mendapat kesempatan untuk bereksplorasi, 

mengekspresikan perasaan, berkreasi, dan menemukan sarana pembelajaran 

yang menyenangkan, sekaligus sebagai wahana pengenalan diri dan lingkungan 

sekitar anak mendapati kehidupan”. 

Seefelt & Wasik (2008) mengatakan bahwa kemampuan mengenal huruf 

adalah kesanggupan melakukan sesuatu dengan mengenali tanda tanda atau ciri-

ciri dari tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan anggota abjad yang 

melambangkan bunyi bahasa. Dalam Peraturan menteri Pendidikan Anak Usia 

Dini menyampaikan bahwa kemampuan mengenal huruf merupakan bagian 

dari perkembangan bahasa anak, yaitu kemampuan mengetahui simbol-simbol 

huruf dan mengetahui huruf depan dari sebuah benda. 

Mengenalkan huruf pada anak sejak dini sangat penting karena pada 

masa ini pertumbuhan dan perkembangan otak anak memiliki potensi yang tak 

terbatas untuk dikembangkan. Anak harus diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan bahasanya dengan kegiatan yang bervariasi dan pembelajaran 

yang menyenangkan bagi anak. Pembelajaran pengenalan huruf yang sangat 

konvensional menyebabkan anak bosan dan tidak termotivasi dengan kegiatan 

mengenal huruf. Oleh karena itu, diperlukan media-media pembelajaran yang 

bervariasi dalam mengenalkan huruf pada anak. Salah satu permainan yang 

dapat digunakan dalam mengenalkan abjad pada anak adalah permainan 

memancing huruf. 
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Sujiono (2015: 21) menyatakan bahwa permainan memancing huruf  

atau angka merupakan permainan yang bertujuan untuk mengambil huruf 

menggunakan alat pancing. Permainan memancing huruf termasuk dalam 

permainan aktif, karena anak-anak dapat mempergunakan alat pancing     untuk 

mengenal huruf secara acak dalam sebuah kotak. Kegiatan memancing huruf 

dimulai dengan meletakkan abjad dalam sebuah kotak (boks). Permainan 

memancing huruf merupakan pembelajaran yang menyenangkan, melibatkan 

interaksi anak, serta dapat mengembangkan afektif, kognitif, dan kemampuan 

berbahasa anak (Sauddah, 2016:6). 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penulis di Tk 

Sabbihisma 2 Ulak Karang yang dilakukan selama bulan September di kelas B5 

bahwa kemampuan mengenal huruf  pada anak masih rendah. Hal tersebut 

terlihat masih banyak anak yang ditemukan belum kenal dengan huruf abjad. 

Sebagai contoh misalnya ada anak yang bisa menyebutkan huruf abjad namun 

belum kenal dengan bentuk hurufnya. Selain itu, ada  juga anak yang sudah 

dapat menyebutkan huruf abjad atapun bentuknnya namun dalam bentuk 

terbalik. Serta ada juga anak yang belum kenal huruf dan bentuknya sama 

sekali. Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari guru kelas B5 yang 

mengatakan bahwa “kemampuan anak dalam mengenal huruf abjad masih 

rendah”. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa terdapat masalah dalam 

kemampuan Bahasa mengenal huruf abjad pada anak. Hal ini disebabkan  Guru 

kurang memahami cara mengenalkan abjad pada anak di usia dini  serta 
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kurangnya media permainan yang digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. Dimana guru hanya   menggunakan   buku,   lembaran   kerja, 

menghubungkan gambar  dan  tulisan  menggunakan  pensil,  sehingga anak  

akan  merasa bahwa kegiatan mengenal huruf merupakan sesuatu yang tidak 

menyenangkan padahal mengenal huruf merupakan hal yang penting untuk 

dikembangkan sejak dini 

Dalam mengenalkan huruf abjad pada anak kita membutuhkan media 

permainan untuk mengenalkan symbol huruf pada anak dan pembelajaran lebih 

menyenangkan. Kurang ketersediaan Alat Permainan Edukatif (APE) di 

sekolah berdampak pada kegiatan pembelajaran yang berpusat pada guru atau 

teacher center dimana guru menjadi pusat dalam kegiatan pembelajaran. Anak 

kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran karena kegiatan pembelajaran tidak 

menyenangkan dan membosankan sehingga pemahaman anak tentang 

mengenal simbol huruf belum berkembang dengan baik. 

Dengan demikian peneliti berkeinginan untuk mengembangkan suatu 

permainan dalam mengenalkan abjad pada anak. Adapun permainan yang 

digunakan untuk mengenalkan huruf pada anak, yaitu menggunakan permainan 

pancingan huruf.  

Alasan digunakan permainan ini adalah pada dasarnya anak lebih 

senang bermain dan permainan ini juga sangat menarik sehingga dapatmembuat 

anak menjadi senang belajar. Selain itu, permainan ini juga aman bagi anak 

sehingga permainan ini efektif digunakan untuk mengenalkan huruf abjad pada 

anak. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
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“Pengaruh Permainan Memancing Huruf Terhadap Kemampuan 

Mengenal Abjad Pada Anak Di Taman Kanak Kanak Sabbihisma 2 Ulak 

Karang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Masih ada anak yang belum mengenal huruf abjad 

2. Media yang digunakan oleh guru dalam mengenal huruf abjad hanya 

berfokus pada media buku 

3. Kurangnya ketertatikan anak terhadap media yang digunakan oleh guru 

C. Pembatas Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

masalah yaitu media yang digunakan oleh guru dalam mengenalkan huruf abjad 

pada anak sangat monoton sehingga membuat anak tidak tertarik untuk belajar 

mengenal abjad. Sedangkan untuk mengenalkan abjad pada anak itu dibutuhkan 

sebuah media yang menarik. Sehingga peneliti membatasi pada penggunaan 

permainan memancing huruf dalam mengenalkan abjad pada anak. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah apakah ada pengaruh permainan memancing huruf 

terhadap kemampuan mengenal abjad pada anak di taman kanak kanak 

Sabbihisma 2 Ulak Karang. 
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E. Asumsi Penelitian 

Adapun asumsi dalam penelitian ini adalah permainan memancing huruf 

dapat digunakan pada anak dalam mengenalkan abjad. 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh permainan memancing huruf 

terhadap kemampuan mengenal abjad pada anak di taman kanak kanak 

Sabbihisma 2 Ulak Karang. 

G. Manfaat Pnelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi bidang 

keilmuan pendidikan anak usia dini yaitu memberikan referensi  tentang 

permainan memancing huruf yang dapat mengembangkan kemampuan 

mengenal abjad pada anak usia dini. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi mahasiswa PG-PAUD, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

referensi dalam menyusun karya ilmiah tentang pengaruh permainan 

memancing huruf terhadap kemampuan mengenal huruf pada anak usia 

dini 
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b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam 

mengembangkan kemampuan mengenal abjad pada anak usia dini 

dengan kegiatan pembelajaran yang bervariasi dan berinovasi. 

c. Bagi masyarakat dan orang tua, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi pentingnya mengenalkan abjad pada anak, salah 

satunya dapat dilakukan sendiri oleh orang tua di rumah dengan cara 

mengajak anak untuk memahami huruf dan kata melalui permainan 

yang ada dirumah 

d. Peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran 

yang jelas dan nyata tentang permainan memancing huruf dalam 

mengembangkan kemampuan mengenal abjad pada anak usia dini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Hakikat Anak Usia Dini 

a. Pengertian anak usia dini 

Anak usia dini merupakan sosok individu yang menjalani proses 

perkembangan yang pesat didalam kehidupan. Sosok anak usia dini 

memiliki keunikan dan memiliki karakteristik yang khusus, baik secara 

kognitif, sosial emosional, bahasa, seni serta fisik motorik sehingga 

anak berada pada masa perkembangan yang sangat cepat, periode ini 

disebut dengan masa keemasan (golden age). 

Fadillah, (2014: 19) mengemukakan bahwa anak usia dini ialah 

kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang bersifat unik. Anak usia dini adalah individu yang 

sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat 

pesat, bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan.  

Sujiono (2014) menyatakan bahwa anak usia dini adalah anak 

yang baru dilahirkan hingga usia 6 tahun. Usia ini merupakan usia yang 

sangat menentukan bagi pembentukan karakter dan kepribadian anak 

serta kemampuan intelektualnya. Sementara itu menurut The National 

Association for The Education of Young Children (NAEYC), anak usia 

dini adalah anak yang berada dalam rentang usia 0-8 tahun. Selanjutnya 


